SISTEM MONITOR DAN LOGGER GAS DENGAN
MENGGUNAKAN PC
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Gambar 1 Blok Diagram Sistem

Aplikasi ini dibangun dengan menggunakan 4 jenis sensor gas di mana masing-masing sensor dapat
digunakan untuk mendeteksi lebih dari satu jenis gas. Sensor pertama TGS-2201 memiliki dua
elemen yang digunakan untuk mengukur kadar gas yang dideteksi dan sensor kedua, ketiga dan
keempat, TGS-2620, TGS-2602 dan AF-30 memiliki sebuah elemen.

Setiap elemen dari sensor dapat digunakan untuk mengukur beberapa macam gas sekaligus
tergantung dari nilai resistansi dari masing-masing. Sebagai contoh pada TGS-2201, elemen pertama
dapat digunakan untuk mengukur kadar NO2 dan elemen kedua untuk CO, H2 dan EtOH



100 10
) MOz g
o 10 % 1 L 2 Air
z @
2 =
E 8 e
E *% H\M“‘“—m
] N c
@ il P H
B | i ._‘_H\“ ~] |
5 1 — Air g H:
5 5 HH
] @ EtoH
|I— Whilz ethanolis nota component of gasoline exhaust,
its sensitivity curve iz considered representative of
| warious uncombusted hydrocarbons.
1 B A I
01 0.1 1 10 T 1 10 100
Gas concentration (ppm) Gas concanfration (ppm)

Gambar 2 Grafik Karakteristik TGS-2201

Sebagai contoh, saat perbandingan nilai Rs/Ro = 0,2 pada elemen kedua, maka sensor tersebut
dinyatakan mendeteksi EtOH 2 ppm, H2 6 ppm dan CO 30ppm.

Rs/Ro adalah perbandingan antara resistansi elemen dan resistansi fix pada rangkaian pengkondisi
signal yang terhubung pada masing-masing sensor. Rangkaian pengkondisi tersebut mengubah nilai
resistansi elemen menjadi tegangan analog. Agar nilai tegangan ini dapat diperoleh, maka digunakan
Modul DQI-04 (Delta Data Aquisition 04) yang memiliki resolusi 16 bit. Modul ini mengubah
tegangan analog menjadi data serial sehingga dapat dihubungkan langsung ke PC.

Untuk mendeteksi sensor-sensor tersebut dibutuhkan 5 unit DQI-04 di mana masing-masing modul
dapat dialamati sehingga kelimanya dapat terhubung pada satu jalur serial. Data-data tegangan
diubah menjadi data serial dan dikirim ke PC.

Mengingat PC dan notebook saat ini kebanyakan sudah tidak memiliki port serial lagi maka
ditambahkan Modul DU-232 yang berfungsi mengubah data serial menjadi USB.

Gambar 3 Modul DQI-04



Gambar 3 Modul DU-232

Software di PC akan mengambil data-data tegangan analog tersebut dan diubah menjadi data grafik.
Masing-masing gas akan membentuk grafik di mana titik minimum dan titik maksimum grafik
dibentuk pada saat proses kalibrasi.

Pada saat proses kalibrasi, Nilai minimum dari grafik (Low Value) dapat diisikan secara manual dan
disimpan berdasarkan kondisi tegangan ADC saat itu (Low Hex) demikian juga nilai maksimum dari
grafik (High Value) yang disimpan berdasarkan kondisi tegangan ADC saat itu (High Hex). Dari
persamaan yang dibentuk dari nilai-nilai tersebut, maka akan diperoleh grafik yang akan ditampilkan
pada PC.
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Gambar 4 Grafik

Selain ditampilkan dalam grafik, data-data tersebut juga tersimpan dalam database yang dapat
dibuka oleh Microsoft Access Database.

Aplikasi ini dapat didownload di AN0157 www.delta-electronic.com bagian application note. Paulus
Andi Nalwan, Delta Electronic




